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ABSTRAK

Ainun Najib, Muhammad Khamdan, Dafid Arifiyanto
Gambaran Karakteristik Demografi dan Kejadian Dermatitis Kontak pada Pekerja Batik di Kelurahan  Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan 
xv, 6 bab, 72 halaman, 16 tabel, 14 gambar, 1 bagan, 6 lampiran

Pengusaha dalam proses produksi batik menggunakan kurang lebih 20  sampai  30  bahan  kimia  yang  berbeda. Pekerja dalam proses produksi batik seringkali tidak menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan sehingga beresiko untuk mengalami kejadian dermatitis kontak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi dan kejadian dermatitis kontak pada pekerja batik di Kelurahan  Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Desain penelitian menggunakan deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 31 orang. Alat pengumpulan data adalah kuesioner dan check list.  Analisa  data menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan  38,7 responden berumr 33-45 tahun, 90,3% responden berpendidikan dasar yaitu SD/SMP, 83,9% responden telah berkerja lebih dari 10 tahun, 71% responden terdapat lesi pada kulit yang mengalami dermatitis kontak, 83,9% responden tidak mempunyai riwayat alergi dan 51,6% responden tidak mempunyai keluarga yang menderita penyakit dermatitis kontak. Kejadian Dermatitis Kontak menunjukkan bahwa 74,2% responden mengalami dermatitis kontak kronik. Pengusaha sebaiknya membuat peraturan yang mengikat dan memberikan sanksi bagi pekerja yang tidak bersedia menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan.
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ABSTRACT

Ainun Najib, Muhammad Khamdan, Dafid Arifiyanto
The Description of Characteristic and The Incidence of Contact Dermatitis of Batik Worker in Jenggot Village Southern Pekalongan District Pekalongan 
xv, 6 chapters, 72  pages, 16 tables, 14 pictures, 1 charts, 6 attachments

Entrepreneurs use approximately 20 to 30 different chemicals in production process of the batik. Workers in the batik production process often do not use personal protective equipment such as gloves that risk for contact dermatitis.  This research describes the characteristic and contact dermatitis of batik worker in Jenggot Village Southern Pekalongan District Pekalongan. The corresponding research design used descriptive approach. The technique of sampling used Total Sampling with as many as 31 batik wroker.  The instrument of data collecting used the questionair  and check list. The data analysis used the frequency distribution and cross tabulation. The result of the study suggested that 38,7% age of respondent 33-45 year, 90,3% respondent having elemetry education, 83,9% respondent have been working more than 10 years, 71% respondent found lesions on their skin, 83,9% respondent had not history of allergy  and 51,6% respondent had not history of familiy who suffering contact dermatitis. the incidence of dermatitis showed that 74,2% respondent suffered contact dermatitis is a chronic. The enterpreneur should make rules and give punishment to workers who are not use personal protective equipment such as gloves.
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